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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis harus dimiliki oleh siwa agar dapat
menghadapi berbagai permasalahan personal maupun sosial dalam
kehidupannya. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir
reflektif dan beralasan dalam mengambil keputusan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam konstruk
pemikiran kritis. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Informasi di dapat dari hasil wawancara, kajian pustaka yang
bersumber dari jurnal dan pemikiran kritis dari penulis. Wawancara
dilakukan selama 1 minggu dengan 7 informan.Subjek penelitian adalah
siswa SMP. Penelitian keterampilan berpikir kritis diuji dengan
menggunakan wawancara yang dilalukan untuk penelitian. Instrumen
keterampilan  berpikir kritis dikembangkan berdasarkan indikator
keterampilan berpikir kritis yaitu: Membagun keterampilan dasar,
Menganalisis argument, Memecahkan masalah, Meningkatkan
kemampuan berfikir, Analisis dan evaluasi, dan Membuat kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian siswa SMP masih kurang dalam berpikir
kritis dan memerlukan bimbingan lebih dari orang tua maupun guru untuk
meningkatkan berpikir kritis siswa.

Katakunci: Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Abstract

The ability to think critically must be possessed by students in order to be
able to face various personal and social problems in their lives. Critical
thinking ability is the ability to think reflectively and reasoned in making
decisions. This study aims to describe students' abilities in critical thinking
constructs. This research is a type of qualitative descriptive research.
Information obtained from the results of interviews, literature review
sourced from journals and critical thinking from the author. Interviews
were conducted for 1 week with 7 informants. The research subjects were
junior high school students. The research on critical thinking skills was
tested using interviews conducted for research. Critical thinking skills
instruments were developed based on critical thinking skills indicators,
namely: building basic skills, analyzing arguments, solving problems,
improving thinking skills, analysis and evaluation, and making
conclusions. Based on the research results, junior high school students
are still lacking in critical thinking and need more guidance from parents
and teachers to improve students' critical thinking
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A. Pendahuluan

Bersamaan dengan
perkembangan zaman, kemajuan
teknologi yang Dbegitu pesat
menuntut  pembelajaran  untuk
terus tumbuh serta bisa
menciptakan sumber daya
manusia (SDM) bermutu besar
yang sanggup berpikir  kritis,
kreatif, sistematis, sanggup dalam
memecahkan permasalahan, serta
memiliki  akhlak yang  baik.
Kemampuan berfikir kritis sangat
berarti dimiliki, sebab kemampuan
berpikir kritis dapat digunakan
memecahkan permasalahan serta
selaku pertimbangan dalam
pengambilan  keputusan yang
benar. Berpikir kritis adalah suatu
proses, bertujuan membuat
keputusan tentang apa yang
dipercaya dan apa yang dicoba
(Purwati et al.,, 2016). Rofiudin
(2000) menyatakan bahwa
kamampuan berpikir kritis sangat
penting untuk  dikembangkan
karena akan berguna dalam
perkembangan kehidupan
seseorang selepas dari bangku
sekolah. Pendidikan merupakan
kebutuhan dasar bagi manusia
saat ini. Hakikat manusia yang
terus belajar selama hidupnya
membuat pendidikan selalu
mengalami perkembagan. Dunia
pendidikan saat ini dihadapkan
pada tantangan untuk dapat
melahirkan individu-individu yang
dapat memenuhi tuntutan global.
Saat ini segala berita dapat
diperoleh secara bebas melalui
internet dan tidak ada jaminan
berita yang diperoleh melalui
internet benar. Oleh karena itu
setiap individu harus memiliki
kemampuan untuk memilah dari
berita yang ada, benar atau salah.
Salah satu hal yang perlu

diperhatikan untuk dapat
membentuk indovidu-individu yang
dapat memenuhi tuntutan global
yaitu dengan membentuk generasi
yang memiliki kemampuan berpikir
kritis (Fithriyah et al., 2016).

Seseorang yang mampu
berpikir kritis dalam meghadapi
suatu masalah disebut pemikir
kritis. Karakteristik pemikir kritis
antara lain jujur, mudah tertarik
dan tertantang dalam memandang
suatu masalah, berusaha keras
untuk memahami dan
meningkatkan rasa ingin tahu,
memberikan pendapat sesuai bukii
dan mempertimbangkan ide-ide
orang lain, serta berpikir sebelum
bertindak (Sari et al., 2017).
Berpikir kritis merupakan sebuah
proses yang terarah dan jelas yang
digunakan dalam kegiatan mental

seperti, melakukan penelitian
iimiah, menganalisis  asumsi,
memecahkan masalah dan

mengambilkeputusan (Rakhmawati
et al, 2015). Berpikir kritis
merupakan kemampuan Yyang
penting bagi siswa, sehingga
berpikir kritis hendaknya menjadi
salah satu aktivitas yang harus
dikembangkan dan diajarkan di
setiap mata pelajaran, karena
kemampuan berpikir kritis bukan
bawaan sejak lahir dan tidak

berkembang secara alami.
Konsekuensinya adalah tuntutan
untuk dapat mengembangkan

keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran. Namun
pemgamatan disekolah tampak
bahwa pembelajaran keterampilan
berpikir ~ kritis  belum  banyak
dilakukan. Guru lebih banyak
mengajar dengan metode ceramah
yang kurang memberikan
kesempatan siswa
mengembangkan aktivitas berpikir
kritis (Thinking et al., 2009).
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Orang tua  merupakan
lingkungan pertama yang anak

temui, memberikan  kontribusi
besar dalam membentuk
kepribadian seorang anak.

Keluarga memiliki model pola asuh
serta metode dalam memberikan
pendidikan (Kurnianto &
Rahmawati, 2013). Salah satu
faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa adalah
lingkungan, lingkungan keluarga
merupakan lingkungan yang paling
dekat dengan siswa yang akan
menentukan kualitas belajar siswa.
Guru juga harus senantiasa
berupaya agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Oleh
karena itu guru harus bisa
membuat desain pembelajaran
agar pembelajaran tetap optimal.
Disinilah kemampuan guru dalam
manajemen kelas dibutuhkan agar
pembelajaran bisa berjalan dengan
efektif dan efisien. Manajemen
kelas merupakan bentuk upaya
guru dalam mengelola dan
mengemas pembelajaran agar
terstruktur, sistematis, dan
menyenagkan sehingga dapat
mengoptimalkan potensi peserta
didik (Sutisna & Indraswati, 2020).
Siswa akan mampu berpikir kritis
dalam belajar apabila guru mampu
mengembangkan proses
pembelajaran yang  menuntut
keterlibatan siswa secara aktif
didalamnya sehingga kemampuan
berpikir siswa akan berkembang
dengan masalah dan tantangan
yang dihadapinya. Berpikir kritis
secara secara sederhana
menyatakan kemampuan untuk
menganalisis dan mengevaluasi
informasi (Pendidikan et al., 2017).
Peran orang tua dan guru
sangatlah penting terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa

karena yang mendampingi dalam
poses belajar siswa. Kepercayaan
diri sangatlah dibutuhkan oleh
siswa agar mampu
mengoptimalkan kemampuan yang
dimilikinya. = Kepercayaan  diri
merupakan suatu sikap atau
perasaan yakin atas kemampuan
diri sendiri sehingga orang yang
bersangkutan tidak terlalu cemas
dalam tindakan-tindakannya, dapat
merasa bebas untuk melakukan
hal-hal yang disukainya dan
bertanggung jawab atas
perbatannya, hangat dan sopan
dalam berinteraksi dengan orang
lain, dapat menerima dan
menghargai orang lain, memiliki
dorongan untuk berprestasi serta
dapat mengenal kelebihan dan
kekurangannya (Novtiar & Aripin,
2017). Mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta
didik dalam pembelajaran menjadi
upaya untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik (Susilawati et
al., 2020). Upaya untuk
pembentukan kemampuan berpikir
Kritis siswa yang optimal
mensyaratkan adanya kelas yang
interaktif, siswa dipandang sebagai
pemikir bukan seorang yang diajar,
dan guru berperan sebagai
mediator, fasilitator, dan motivator
yang membantu siswa dalam
belajar bukan (Paringin et al.,
2016). Keterampilan berpikir kritis
merupakan kemampuan berpikir
bagi seseorang dalam membuat
keputusan yang dapat dipercaya
dan bertanggung jawab yang
mempengaruhi hidup seseorang.
Keterampilan berpikir kritis juga
merupakan inkuiri kritis sehingga
seorang yang berpikir  kritis
menyelidiki masalah, mengajukan
pertanyaan, mengajukan jawaban
baru yang menantang, dan
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menentang dogma dan dokrin
(Redhana, 2010). Menurut

penelitan yang dilakukan oleh
(Simbolon & Tapilouw, 2015) faktor
yang menyebabkan terjadinya
proses peningkatan berpikir kritis
siswa dengan model pembelajaran
kontekstual karena guru bertindak
aktif untuk membimbing,
mengklarifikasi, bertanya dan
mendengarkan siswa ketika proses
pembelajaran berlangsung,
sehingga hal ini dapat membantu
siswa menajdi lebih berani terlibat
dalam proses pembelajaran yang
berlangsung. Membangun proses
berpikir kritis siswa karena dengan
adanya langkah-langkah tersebut
menuntun siswa agar lebih mampu
mengemukakan dan menerapkan
pengetahuannya terhadap materi
yang dibahas serta siswa diberi
kesempatan untuk  menyelidiki
lebih lanjut tentang konsep atau
materi yang dibahas, dan juga
mendiskusikannya dengan teman
satu kelompoknya. Dengan
adanya proses ini, siswa secara
tidak langsung dilatih untuk berpikir
kritis untuk mencari dan meyeleksi
informasi yang relevan dengan
materi pelajaran yang sedang
dikaji. Menurut (Hasratuddin, 2013)

Aktivitas berupa pemberian
bantuan oleh guru  melalui
pertanyaan-pertanyaan selalu
digunakan dalam proses

pemebelajaran  sampai  siswa
memiliki kemampuan untuk
melakukan refleksi atas aksi
mental yang dilakukan, dan bukan
menghakimi maupun menghukum
siswa. Fungsi guru dalam
pembelajaran adalah  sebagai
fasilitator, dan bersikap memahami
bahwa kesalahan yang dilakukan
oleh siswa adalah bukan karena
kemauannya, tetapi disebabkan

kurangnya informasi yang ia miliki.
Sedangkan menurut (Ridho et al.,
2019) Kemampuan berpikir kritis
akan sulit dimiliki siswa apabila
dalam proses pembelajaran tidak
menerapkan model pemebelajaran
yang melatih kemampuan berpikir
Kritis. Proses pembelajaran
sebaiknya tidak mementingkan
hapalan karena tidak dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Selain pada pembelajaran
dikelas, perlu ditinjau juga pada diri
peserta didik sendiri, salah satu hal
yang harus ditinjau pada diri
peserta didik yaitu kemandirian
belajar. Kemandirian belajar
peserta didik akan membantu
peserta didik mengenali dirinya,
sehingga kemampuan berpikir
kritis dapat meningkat seiring
dengan meningkatnya kemandirian
belajar (Yanwar & Fadila, 2019).
Menurut penelitian (Paringin et al.,
2016) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa
SMP masih belum berkembang
atau masih rendah. Rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa ini
antara lain disebabkan
pembelajaran yang diterapkan di
sekolah masih didominasi oleh
guru sehingga kurang melatih
kemampuan berpikir kritis pada
siswa. Proses pembelajaran masih

didominasi oleh guru,
pembelajaran cenderung
menghapal daripada

mengembangkan daya  piker
sehingga siswa lemah dalam
menyampaikan gagasannya
sendiri, lemah dalam menganalisis,
serta bertanggung jawab pada
orang lain dibandingkan
bertanggung  jawab  terhadap
pilihannya sendiri.

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis
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kemampuan berpikir kritis siswa.
Hal ini penting dilakukan sebagai
masukan bagi guru agar dapat
merancang pembelajaran yang
tepat dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  merupakan
jenis penelitian deskriptif
menggunakan pendekatan
kualitatif. Informasi didapat dari
hasil wawancara, kajian pustaka
yang bersumber dari jurnal dan
pemikiran  kritis dari  penulis.
Wawancara dilakukan selama 1
minggu dengan 7 informan. Subjek
penelitian adalah siswa SMP

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Penelitian  ini  bertujuan

untuk menganalisis tingkat

keterampilan berpikir kritis

siswaSMP. Data penelitian
diperoleh dari hasil tes
keterampilan berpikir kritis
menggunakan wawancara

penelitian. Setelah memperoleh
hasil wawancara, wawancara yang
dilakukan diambil dari 6 informan
dengan kategori siswa SMP dan
guru dengan menmberi
kanpertanyaan-pertanyaan

sebagiberikut: 1) Apakah siswa
berdiskusi saat berkerja kelompok.
2) Apakah siswa terus berusaha
untuk menemukan jawaban yang
benar ketika menemui kesulitan. 3)
Apakah siswa menggunakan cara
lain untuk mengerjakan soal selain
dengan cara yang ditunjukan oleh
guru. 4) Apakah siswa merasa
senang dengan pembelajaran
berbasis masalah yang di tunjukan
untuk meningkatkan kemampuan
berpikirkritis. 5) Apakah siswa
mampu menceritakan materi yang

sudah di pelajari. dan 6) apakah
siswa aktif Tanya jawab dalam
pembelajaranyang dilakukan. Dari
pertanyaan-pertnyaan yang sudah
diberikan, jawaban yang diberikan
akan dijabarkan dibawabh ini.

Informan Kunci,
mengemukakan bahwa
kemampuan berfikir kritis siswa
tergantung dalam pola asuh
keluarga dan juga manajemen
kelas yang diterapkan di rumah
maupun disekolah oleh gurunya
sebagi pemancing pola berpikir
kritis dalam menyelesaikan setiap
masalah yang dihadapi dari mulai
hal yang kecil dirumah bisa melatih
berpikir kritis siswa.

Informan X1
menyampaikan  bahwa  setiap
mengerjakan pekerjaan kelompok
yang diberikan oleh guru hanya
sebagian individu yang berdiskusi
dan mengerjakannya sehingga
tidak terbentuknya kerjasama yang
optimal dalam mengerjakan tugas.
Ditambah dengan pembelajran
daring ini siswa kesulitan untuk
mendiskusikan tugas yang telah
diberikan dan juga kesulitan dalam
menghubungi rekannya saat kerja
kelompok dilaksanakan.

Informan X2
mengemukakan bahwa dalam
pembelajaran matematika
khususnya siswa lebih cepat
menyerah dalam proses
pengerjaannya karena sulit
dipahami dan juga jika melihat
reverensisoal yang telah dipelajari
terkadang soal yang diberikan
berbeda dengan contoh yang telah
diberikan, tetapi pada pelajaran
lain yang khususnya sebuah
materi siswa akan mencari tau
lebih dalam jika terdapat soal yang
belum dipelajari dengan reverensi
melalui internet.
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Informan X3
mengemukakan bahwa lebih
cenderung menggunakan contoh
cara yang diberikan oleh guru
karena sudah dipelajari dengan
seksama. Siswa merasa ragu
apabila menggunakan cara lain
karena takut soal yang mereka
kerjakan salah, terlebih lagi akan
memakan banyak waktu untuk
mempelajari lagi cara yang baru
yang belum tentu benar..

Informan X4
mengemukakan bahwa mereka
senang apabila diberikan soal
yang berbasis masalah karena
mereka dapat mengeksplor
ragammasalah yang telah terjadi
dan melatih kemampuan bicaranya
dan juga bisa mengutar akan
pendapat pribadinya. Menurut
informan pembelajaran akan
menjadil ebih intens dengan
pendapat rekan-rekannya,
sehingga ketika kelas akan dimulai
siswa sudah menyiapkanj awaban-

jawaban yang akan mereka
utarakan.
Informan X5

mengemukakan bahwa dalam
proses pembelajaran guru jika
guru menanyakan atau menyuruh
menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari siswa lebih cenderung
diam dan tidak  merespon
perkataan guru sebelum ditunjuk
untuk menyimpulkan, alasannya
adalah mereka masih malu dalam
berbicara didepan umum dan
masih takut salah dalam berbicara.

Informan X6
berpendapat bahwa siswa belum
aktif dalam Tanya jawab didalam
kelas ditambah lagi dengan
pembelajaran daring saat ini
sehingga membuat siswa enggan
berbicara ataupun berpendapat.

Guru mendapatkan kesulitan untuk
membuat siswa untuk berfikir kritis
di akibatkan dengan sekolah
daring, sering kali guru kekurangan
dalam strategi mengajar untuk
membuat siswa berfikir secara
kritis. Guru selalu berupaya untuk
siswa berfikir secara kritis dengan
pertanyaan-pertanyaan yang di
ajukan untuk membuat siswa lebih
sering berpendapat dengan ide
dan kreasinya.

Pendapat yang
diungkapkan oleh Maryati et al.
(2019) menunjukkan bahwa calon
guru masih perlu meningkatkan
dimensi  pengetahuan tentang
strategi dan penyajian pengajaran
sains. Selain menganalisis
berdasarkan  kemampuan tiap
siswa, data juga dianalisis
berdasarkan setiap indikator
keterampilan berpikir kritis. Pada
penelitian ini indikator keterampilan
berpikir kritis yang diukur meliputi 6

(enam) indikator, yaitu
mengidentifikasi pertanyaan,
mengemukakan hipotesis,

menentukan suatu tindakan,
mempertimbangkan penggunaan
prosedur yang tepat,
menginterpretasikan  pertanyaan,
mengidentifikasi dan menangani
ketidakrelevanan, dan memberi
definisi.

Berdasarkan hasil analisis
setiap  indikator  keterampilan
berpikir kritis, diperoleh bahwa
tingkat keterampilan berpikir kritis
siswa pada tiap indikator, Pada
indikator merumuskan
masalah,saat siswa di wawancarai
dari keadaantersebut. Beraneka
jawaban siswa muncul, ada yang
benar dan ada juga yang belum
tepat diantaranya: 1) Kurangnya
kerjasama dalam tugas kelompok,
seringkali hanya sebagian individu
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yang mengerjakan. 2) Dalam
mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru siswa sering sekali cepat
menyerah  dalam  menemukan
jawaban. 3) Siswa lebih cenderung
menggunakan cara yang diberikan
oleh gurunya dibandingkan dengan
cara baru. 4) Siswa lebih senang
jika diberikan tugas memecahkan
masalah  kebiasaan berdiskusi
siswa sangat jarang dalam
mendiskusikan pelajaran di
bandingkan dengan hal lain. 5)
Kebanyakan dari siswa belum
mampu  dalam  menyimpulkan
materi yang sudah di pelajarinya.
6) siswa belum aktif dalam Tanya
jawab yang terjadi saat
pembelajaran.

Pada awal pembelajaran
siswa masih belum terbiasa
dengan soal berpikir kritis. Siswa
tidak memperoleh banyak
pengetahuan tentang berfikir kritis
sehingga tidak menerapkan dalam
belajar mengajar, sehingga siswa
merasa malu saat bertanya dan
kegiatan lainnya. Pada tahap ini
dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa
belum terlatih karena siswa
mengerjakan soal hanya
menerapkan prosedur rutin yang

ada. Siswa yang mengalami
kesulitan untuk memberi
penjelasan lanjutan dimana

banyak siswa yang terbiasa belajar
dengan hanya menerima informasi
dari guru, sehingga ketika mereka
dihadapkan untuk memberi
penjelasan lanjutan terhadap suatu
permasalahan sebagian siswa
mengalami kesulitan (Luzyawati,
2017). Dalam kehidupan sehari-
hari siswa tidak terlepas pada
kegiatan ekonomi sehingga siswa
dapat berinteraksi dengan
masyarakat yang melatih untuk

mengungkapan sesuatu (Saepuloh
& Aisyah, 2020).

Tahap kemampuan berpikir
kritis tidak hanya dapat
menerapkan rumus tetapi dapat
menganalisis dan mengaplikasikan
pengetahuan yang ada yang
diterapkan pada masalah non
rutin. Hal ini ditegaskan oleh
Walker (masitoh&Prabawanto,
2015) mengatakan bahwa berpikir
krits  adalah  suatu  proses
intelektual  dalam  pembuatan
konsep, mengaplikasikan,
menganalisis, menyintesis, dan
atau mengevaluasi berbagai
informasi yang didapat dari hasil
observasi, pengalaman, refleksi, di
mana hasil proses ini digunakan
sebagai dasar saat mengambil
tindakan. Bagi institusi pendidikan
disarankan mampu merancang
kegiatan belajar mengajar yang
dapat memberdayakan
keterampilan berpikir kritis
siswa(Susilowati et al., 2017).
Melalui  pembelajaran  induktif,
siswa menjadi terlatih untuk tidak
hanya mendengarkan dan
menerima informasi, melainkan
menjadi terlatih untuk mampu

mencari  informasi, = mengolah
informasi, dan  mengevaluasi
setiap informasi. Hal ini

dikarenakan pembelajaran induktif
merupakan pembelajaran yang
dirancang untuk mengembangkan
inferensi  logika siswa, yakni
kemampuan siswa untuk
melakukan penafsiran informasi
atau penarikan kesimpulan(Hadi
Santosa et al., 2018).

Berdasarkan  hasil  dan
pembahasan diatas dapat
disimpulkan bahwa saat ini
keterampilan berpikir kritis masih
tergolong rendah, siswa masih
takut dalam berpendapat dan
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memberikan saran atau kritik.
Dengan terbiasanya belajar
dengan metode ceramah yang
lebih  mendominasi guru untuk
berbicara sehingga siswa tidak
dapat memberikan pendapat.
D. Penutup

Berdasarkan hasil analisis
tiap indikator keterampilan berpikir
kritis, diperoleh bahwa tingkat
keterampilan berpikir kritis siswa
pada tiap indikator, Pada indikator
merumuskan masalah, saat siswa
di  waancarai dari keadaan
tersebut. Beraneka jawaban siswa
muncul, ada yang benar dan ada
juga yang belum tepat diantaranya:
1) Kurangnya kerja sama dalam
tugas kelompok, seringkali hanya
sebagian individu yang
mengerjakan. 2) Dalam
mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru siswa sering sekali cepat
menyerah  dalam  menemukan
jawaban. 3) Siswa lebih cenderung
menggunakan cara yang diberikan
oleh gurunya dibandingkan dengan
cara baru. 4) Siswa lebih senang
jika diberikan tugas memecahkan
masalah  kebiasaan berdiskusi
siswa sangat jarang dalam
mendiskusikan pelajaran di
bandingkan dengan hal lain. 5)
Kebanyakan dari siswa belum
mampu dalam  menyimpulkan
materi yang sudah di pelajarinya.
6) siswa belum aktif dalam Tanya
jawab yang terjadi saat
pembelajaran.
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